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Abstract: Description of mother's knowledge about ISPA first aid for 
toddlers at the Public Health Center of Perumnas II Kayuringin Jaya. Acute 
respiratory infection (ARI) is one of the respiratory tract diseases in humans. ARI is 
a disease that is often found in toddlers and children, therefore mothers must know 
how to do ARI first aid for toddlers. From the available data, there were still many 
ISPA cases in the last year at the Public Health Center of Perumnas II Kayuringin 
Jaya, namely 1,512 cases. To find out how the description of mother's knowledge 
about ISPA first aid for toddlers based on age, occupation, and education at the 
Public Health Center of Perumnas II Kayuringin Jaya. This study used a quantitative 
descriptiveresearch using a descriptive observational research design. The 
population in this study were mothers who had toddlers 1-5 years old who came to 
visit the Perumnas II Kayuringin Jaya Health Center in May - June 2023 with a 
sample of 48 and collected data using a questionnaire. The results obtained were 
mothers with good knowledge of 26 respondents (54.2%), mothers with sufficient 
knowledge of 12 respondents (25.0%) and mothers with less knowledge of 10 
respondents (20.8%). The majority of mothers with good knowledge based on age 
aged 26-30 years were 13 respondents (27.1%), based on work with the mother's 
work as IRT as many as 8 respondents (16.7%) and civil servants as many as 7 
respondents (14.6%), and based on education with mothers with high school 
education as many as 17 respondents (35.4%), and mothers with PT education as 
many as 7 respondents (14.6%). Based on the research, it can be concluded that 
the mother's age, occupation and education greatly affect the level of mother's 
knowledge. Respondents are expected to be able to increase knowledge about how 
to do ISPA first aid for toddlers. 
Keywords: ARI, First Aid, Knowledge  
 
Abstrak: Gambaran pengetahuan ibu tentang pertolongan pertama ISPA 
pada balita di Puskesmas Perumnas II Kayuringin Jaya. Infeksi saluran 
pernapasan akut (ISPA) adalah salah satu penyakit saluran pernapasan pada 
manusia. ISPA merupakan penyakit yang banyak dijumpai pada balita dan anak 
anak maka dari itu ibu harus mengetahui bagaimana cara pertolongan pertama 
ISPA pada balita. Dari data yang ada masih banyak kejadian ISPA dalam setahun 
terakhir di Puskemas Perumnas II Kayuringin Jaya yaitu sebanyak 1.512 kasus. 
Untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan ibu tentang pertolongan 
pertama ISPA pada balita berdasarkan usia, pekerjaan dan pendidikan di 
Puskesmas Perumnas II Kayuringin Jaya. Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian deskriptif 
observasi, populasi dalam penelitian ini yaitu ibu yang memiliki balita 1-5 tahun 
yang datang berkunjung ke Puskesmas Perumnas II Kayuringin Jaya pada bulan 
Mei - Juni 2023 dengan sampel sebanyak 48 dan pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Hasil yang di dapat yaitu ibu dengan pengetahuan baik sebanyak 26 
responden (54,2%), ibu dengan pengetahuan cukup sebanyak 12 responden 
(25,0%) dan ibu dengan pengetahuan kurang sebanyak 10 responden (20,8%). 
Mayoritas ibu dengan pengetahuan baik berdasarkan usia berusia 26-30 tahun 
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sebanyak 13 responden (27,1%), berdasarkan pekerjaan dengan pekerjaan ibu 
sebagai IRT sebanyak 8 responden (16,7%) dan PNS sebanyak 7 responden 
(14,6%), dan berdasarkan pendidikan dengan ibu berpendidikan SMA sebanyak 17 
responden (35,4%), dan ibu berpendidikan PT sebanyak 7 responden (14,6%). 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan usia, pekerjaan dan pendidikan yang 
dijalanin ibu sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan ibu. Bagi 
responden diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana cara 
pertolongan pertama ISPA pada balita 
Kata kunci: Pengetahuan, Pertolongan Pertama, ISPA 
 
PENDAHULUAN

Infeksi saluran pernapasan akut 
(ISPA) adalah salah satu penyakit 
saluran pernapasan pada manusia, ISPA 
disebabkan oleh infeksi virus atau 
bakteri, penularan ISPA terjadi karena 
adanya kontak langsung melalui bersin, 
air liur dan darah.  Dan bisa juga 
melalui udara (air borne disease) atau 
tanpa kontak langsung dengan 
penderita (Jalil, 2018). Infeksi saluran 
pernapasan akut (ISPA) merupakan 
penyakit yang banyak dijumpai pada 
balita dan anak anak mulai dari ISPA 
ringan sampai berat. ISPA yang berat 
jika masuk kedalam jaringan paru-paru 
akan menyebabkan pneumonia 
pneumonia merupakan penyakit infeksi 
yang dapat menyebabkan kematian 
terutama pada anak-anak (Jalil, 2018). 

ISPA masih menjadi penyebab 
utama morbilitas dan mortalitas 
penyakit menular di dunia. Angka 
mortalitas ISPA mencapai 4,25 juta 
setiap tahun di dunia. World Health 
Organization (WHO) pada tahun 2020 di 
ketahui ISPA pada balita umur 1-5 
tahun terdapat 1.988 kasus dengan 
prevalensi 42,91% (Amelia, 2022). 
Indonesia termasuk kedalam salah satu 
negara berkembang dengan kasus ISPA 
tertinggi. Di Indonesia selalu menempati 
urutan pertama penyebab kematian 
pada bayi dan balita denan sekitar 1,6 
juta kematian pertahun. ISPA juga 
sering menempati daftar 10 penyakit  
terbanyak yang ada dirumah 
sakit(Zolanda et al., 2021). 

Menurut Dinas Kesehatan Kota 
Bekasi, pada tahun 2019 total kasus 
ISPA sebanyak 4.108 kasus dengan 
1.989 kasus pada usia 1-5 tahun, 1.251 
kasus pada usia lebih dari 5 tahun dan 
868 kasus pada usia kurang dari 1 
tahun. Sedangkan Pada tahun 2020 

total kasus ISPA yaitu 2.220 kasus 
turun dari tahun 2019 sebanyak 2.315 
kasus  , dengan didominasi 1.110 kasus 
pada usia 1-5 tahun, 677 kasus pada 
usia diatas 5 tahun ,dan 433 kasus pada 
usia kurang dari 1 tahun. Dan kasus 
ISPA pada tahun 2021 sebanyak 1.793 
selama periode Januari - November 
turun dari tahun 2020 sebanyak 427 
kasus, kasus ISPA pada tahun 2021 
didominasi 817 kasus pada usia 5 tahun 
keatas, 689 kasus pada usia 1-5 tahun 
dan 287 kasus usia kurang dari 1 tahun 
(AntarJabar News, 2021). Pertolongan 
pertama ISPA pada balita tergantung 
kepada orang tua, terutama kepada ibu. 
Masih banyak orang tua yang 
membiasakan merokok di dekat 
anaknya dan lingkungan tempat tinggal 
yang lembab bisa memicu timbulnya 
gejala ISPA, sehingga perlunya 
pemahaman dan pengetahuan untuk 
menanganinya. Diharapkan ibu mampu 
untuk mengatasi dan meringankan 
gejala ISPA. Namun, tingkat 
pengetahuan ibu tentang pertolongan 
pertama pada saat balita terkena gejala 
ISPA berbeda-beda , pengetahuan ibu 
dan cara menangani yang kurang tepat 
dapat membahayakan karena ISPA 
dapat mengganggu proses pernapasan 
bila tidak segera ditangani, ISPA juga 
bisa menyebar keseluruh sistem 
pernapasan dan tubuh tidak dapat 
memperoleh oksigen bahkan bisa 
sampai kehilangan nyawa balita. 

Menurut penelitian terdahulu yang 
di lakukan di daerah Sidorejo Medan 
Tembung mengenai pertolongan 
pertama ISPA pada balita didapatkan 
hasil 34 responden (54%) dengan 
tingkat pengetahuan cukup, 10 
responden (15,9%) dengan tingkat 
pengetahuan kurang baik dan 19 
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responden (30,1%) dengan tingkat 
pengetahuan baik (Ritonga, 2017). 

Sedangkan menurut hasil 
penelitian pada tahun 2020 yang 
dilakukan di daerah Sentani Jayapura 
mengenai pengetahuan ibu tentang 
ISPA pada balita didapatkan ibu dengan 
pengetahuan kurang baik sebanyak 14 ( 
46,7%), ibu dengan pengetahuan baik 
sebanyak 5  (16,7%) , ibu dengan 
pengetahuan cukup sebanyak 11 
(36,7%) (Nurlatun, 2020). 

Data yang ada dalam 1 tahun 
terakhir di Puskesmas Perumnas II 
Kayuringin Jaya Bekasi Selatan dengan 
kasus kejadian ISPA pada tahun 2022 
sebanyak 1.512 kasus, 16 kasus pada 
balita usia kurang dari 1 tahun, 417 
kasus pada balita usia 1-5 tahun, dan 
1.079 kasus pada usia lebih dari 5 

tahun, dan hasil observasi dari 10 orang 
ibu dengan anak kasus ISPA didapatkan 
7 orang ibu belum mengetahui tentang 
pertolongan pertama dan 3 orang ibu 
sudah mengetahui tentang pertolongan 
pertama. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan rancangan penelitian 
deskriptif observasi,populasi dalam 
penelitian ini yaitu ibu yang memiliki 
balita 1-5 tahun yang datang 
berkunjung ke Puskesmas Perumnas II 
Kayuringin Jaya pada bulan Mei - Juni 
2023 dengan sampel sebanyak 48 dan 
pengumpulan data menggunakan 
kuesioner, Teknik yang digunakan 
adalah Analisa deskriptif kuantitatif. 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan Ibu tentang Pertolongan 

Pertama ISPA pada Balita di Puskemas Perumnas II Kayuringin Jaya  
 

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 26 54,2 
Cukup 12 25,0 
Kurang 10 20,8 
Total 48 100 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas di 

dapatkan hasil bahwa dari 48 responden 
mengenai pengetahuan ibu tentang 
pertolongan pertama ISPA pada balita, 
mayoritas ibu dengan pengetahuan baik 

sebanyak 26 responden (54,2%), ibu 
dengan pengetahuan cukup sebanyak 
12 responden (25,0%) dan ibu dengan 
pengetahuan kurang sebanyak 10 
responden (20,8%).  

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang pertolongan 

pertama ISPA pada balita berdasarkan karakteristik usia di Puskemas 
Perumnas II Kayuringin Jaya  

 
Usia 

 
 

Pengetahuan Pertolongan Pertama ISPA 
Total Persentase 

(%) Baik Cukup Kurang 
n           % n          % n                % 

21-25 tahun 4        8,3 5     10,4 0            0,0 9 18,8 
26-30 tahun 13     27,1 4      8,3 1            2,1 18 37,5 
31-35 tahun 7      14,6 3       6,3 5          10,4 15 31,5 
36-40 tahun 2        4,2 0     0,0 4            8,3 6 12,5 

Total 26     54,2 12   25,0 10        20,8 48 100 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas 

didapatkan hasil mengenai pengetahuan 
ibu tentang pertolongan pertama ISPA 
pada balita berdasarkan usia. Mayoritas 
yang ditemukan yaitu ibu usia 26-30 

tahun sebanyak 18 responden (37,5%) 
dengan pengetahuan baik sejumlah 13 
orang (27,1%), pengetahuan cukup 
sejumlah 4 orang (8,3%), dan 
pengetahuan kurang sejumlah 1 orang 
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(2,1%) . Ibu usia 31-35 tahun sebanyak 
15 responden (31,5%) dengan 
pengetahuan baik sejumlah 7 orang 
(14,6%), pengetahun cukup sejumlah 3 
orang (6,3%), dan pengetahuan kurang 
sejumlah 5 orang (10,4%). Ibu usia 21-
25 tahun sebanyak 9 responden 
(18,8%) dengan pengetahuan baik 
sejumlah 4 orang (8,3%) dan 
pengetahuan cukup sejumlah 5 orang 
(10,4%). Sedangkan ibu usia 36-40 
tahun hanya sebanyak 6 responden 
(12,5%) dengan pengetahuan baik 
sejumlah 2 orang (4,2%) dan 
pengetahuan kurang sejumlah 4 orang 
(8,3%). 
 
PEMBAHASAN 

Pengetahuan ibu tentang 
pertolongan pertama ISPA pada balita di 
Puskesmas Perumnas II didapatkan 
hasil bahwa dari 48 responden, 
mayoritas ibu dengan pengetahuan baik 
sebanyak 26 responden (54,2%), ibu 
dengan pengetahuan cukup sebanyak 
12 responden (25,0%) dan ibu dengan 
pengetahuan kurang sebanyak 10 
responden (20,8%). Menurut analisa 
dari peneliti hasil yang didapat ibu 
dengan pengetahuan baik dikarenakan 
ibu banyak menerima informasi 
mengenai penyakit ISPA karena ibu 
selalu mengikuti program puskesmas 
yaitu posyandu balita yang diadakan 
setiap bulannya di lingkungan setempat. 
Ibu dapat menerima informasi dari 
berbagai macam sumber selain dari 
keluarga, teman, dan lingkungan 
terdekat ibu juga mencari informasi 
melalui internet tentang bagaimana cara 
yang harus ibu lakukan pertama kali 
jika balita terkena gejala ISPA. 

Pengetahuan adalah suatu hasil 
dari rasa ingin tahu melalui proses 
sensoris, terutama pada mata dan 
telinga terhadap objek tertentu. 
Pengetahuan juga merupakan domain 
terpenting dalam terbentuknya perilaku. 
Pengetahuan seseorang dipengarui oleh 
beberapa faktor, antara lain tingkat 
Pendidikan, pekerjaan, umur, faktor 
lingkungan, dan faktor sosial budaya 
(Purnamasari & Raharyani 2020).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Mohd.Sabri Mutiara (2022), 

dengan hasil penelitian didapatkan ibu 
dengan pengetahuan baik sejumlah 24 
orang (58,5%), pengetahuan cukup 
sejumlah 11 orang (26,8%), dan 
pengetahuan kurang sejumlah 6 orang 
(14,6%). Pengetahuan baik yang 
didapat oleh ibu salah satunya karena 
faktor pendidikan formal yang 
ditempuhnya yaitu pendidikan sekolah 
menengah atas dan perguruan tinggi, 
sebab berpendidikan tinggi membuat 
ibu memiliki pengetahuan yang baik. 

Dalam hasil penelitian ini 
didapatkan ibu dengan pengetahuan 
cukup tentang pertolongan pertama 
ISPA pada balita sebanyak 12 
responden (25,0%), menurut analisa 
peneliti ibu dengan pengetahuan cukup 
dikarenakan faktor usia, pendidikan dan 
juga pekerjaan. Usia ibu yang masih 
muda belum banyak mendapatkan 
informasi mengenai penyakit ISPA, 
sebagian dari responden juga memiliki 
latar belakang pendidikan yang kurang 
yaitu hanya menyelesaikan sampai 
pendidikan menengah pertama dan ibu 
yang bekerja tidak ada waktu luang 
untuk mencari informasi oleh karena itu 
hanya pengetahuan yang cukup yang 
ibu miliki. 

Dalam penelitian ini  ada beberapa 
ibu yang memiliki pengetahuan yang 
kurang yaitu sebanyak 10 responden  
(20,8%) , menurut peneliti dikarenakan  
masih banyak ibu dengan latar belakang 
pendidikan hanya sebatas sekolah dasar 
, karena pendidikan formal sangat 
berpengaruh terhadap daya tangkap 
terkait informasi teknologi yang 
berkembang saat ini sehingga 
mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu 
tentang pertolongan pertama ISPA pada 
balita. 

Pengetahuan ibu tentang 
pertolongan pertama ISPA pada balita 
berdasarkan pendidikan. Pada penelitian 
ini ditemukan mayoritas pengetahuan 
baik berdasarkan pendidikan yaitu ibu 
dengan pendidikan terakhir sekolah 
menengah atas dan perguruan tinggi, 
yaitu didapatkan hasil ibu berpendidikan 
SMA sejumlah 17 responden (35,4) dan 
perguruan tinggi 7 responden (14,6%). 
Sedangkan ibu dengan pendidikan SMP 
hanya 2 responden (4,2%) yang 
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berpendidikan baik. Menurut analisa 
peneliti pendidikan formal sangat 
berpengaruh dalam segala aspek 
kehidupan, pendidikan adalah ladang 
dari semua sumber ilmu maka semakin 
tinggi seseorang bersekolah semakin 
banyak ilmu yang dimiliki. sedangkan 
ibu dengan pengetahuan kurang dengan 
mayoritas ibu berpendidikan SD , hal itu 
membuktikan bahwa tidak ada yang 
berpendidikan rendah yang memiliki 
pengetahuan baik karena pendidikan 
yang ditempuh seseorang sangatlah 
berpengruh dikehidupan masa 
depannya , dalam hal ini ibu tidak 
memiliki pengetahuan baik tentang 
penyebab ISPA, cara pencegahan ISPA, 
dan bagaimana cara pertolongan 
pertama ISPA pada balita. 

Menurut Nursalam 2016 
pendidikan dapat mempengaruhi 
seseorang termasuk juga perilaku 
seseorang akan pola hidup terutama 
dalam memotivasi untuk sikap berperan 
serta dalam pembangunan. Pada 
umumnya makin tinggi pendidikan 
seseorang makin mudah menerima 
informasi. 
 
KESIMPULAN 

Gambaran pengetahuan ibu tentang 
pertolongan pertama ISPA pada balita, 
didapatkan hasil dengan mayoritas ibu 
dengan pengetahuan baik sebanyak 26 
responden (54,2%), ibu dengan 
pengetahuan cukup sebanyak 12 
responden (25,0%) dan ibu dengan 
pengetahuan kurang sebanyak 10 
responden (20,8%). 
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